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Salah satu tanaman hortikultura yang populer dikonsumsi masyarakat 

utamanya di Asia adalah tanaman sawi. Upaya untuk meningkatkan produksi sawi 

adalah dengan dilakukan pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk menambah 

unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sebab unsur hara yang terdapat 

didalam tanah tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan tanaman 

secara optimal. Pupuk organik yang berbentuk cair dapat mempermudah tanaman 

dalam menyerap unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya dibandingkan 

dengan pupuk organik berbentuk padat. Salah satu POC yang dapat dimanfaatkan 

adalah urin kelinci. Penggunaan urin kelinci sebagai pupuk organik cair selain 

bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi biaya 

yang harus dikeluarkan dalam kegiatan usaha tani bahkan dapat menambah 

pendapatan peternak. 

Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan dimulai dari bulan Juni 

hingga Agustus 2023 di lahan terbuka yang berletak di Jalan Telaga Warna Blok 

F, Tlogomas, Kota Malang Jawa Timur. Dengan luas lahan 7,5 x 17 m
3
 dan 

ketinggian tempat 600-800 Mdpl. Suhu udara rata-rata 24,2 
o
C dan kelembaban 

udara rata-rata 74% - 82%. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua factor. Dari dua faktor tersebut diperoleh 

10 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga 

diperoleh 30 unit percobaan dan setiap ulangan terdapat 3 sampel tanaman, 

sehingga diperoleh total 90 sampel tanaman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara 

konsentrasi POC dengan perlakuan jenis tanaman sawi. Jenis tanaman sawi 

pakcoy dengan konsentrasi POC 50 mL.L
-1

 menunjukkan perlakuan terbaik pada 

variabel pertumbuhan dan hasil tanaman, sedangkan pada sawi caisim 



menunjukkan hasil bahwa sawi caisim dengan konsentrasi POC 150 mL.L
-1 

menunjukkan perlakuan yang baik. 

Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi POC urin kelinci  menunjukkan 

pengaruh nyata terhadap jumlah daun,  klorofil, bobot segar akar, dan bobot 

kering akar di mana pemberian konsentrasi POC 50 mL.L
-1

 menunjukkan 

perlakuan terbaik pada variabel pertumbuhan dan hasil tanaman. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesia merupakan negara agraris, sebagian besar masyarakatnya 

bekerja di sektor pertanian. Salah satu sektor yang memiliki pengaruh besar dalam 

pemenuhan pangan dan juga sebagai sumber devisa bagi Negara Indonesia adalah 

sektor pertanian diantaranya tanaman hortikultura. Tanaman hortikultura atau 

biasa disebut tanaman kebun merupakan tanaman buah atau sayur yang 

dibudidayakan dengan proses pembenihan, pembibitan, pengolahan lahan, 

pemeliharaan, dan panen. Salah satu tanaman hortikultura yang populer 

dikonsumsi masyarakat utamanya di Asia adalah tanaman sawi. 

Sawi caisim dan pakcoy merupakan jenis yang paling banyak dikonsumi, 

tentunya hal ini berkaitan dengan kandungan gizi keduannya, sumber serat yang 

baik, serta harga dan kemudahan untuk mendapatkannya (Riansyah et al., 2022). 

Namun, dalam praktek budidaya sawi terdapat kendala yang menyebabkan 

terjadinya penurunan produksi sawi, di mana pada tahun 2022 produksi tanaman 

sawi nasional tercatat 760.608 ton per hektar. Pada tahun 2023 mengalami 

penurunan menjadi 686.876 ton. Latuan et al., (2023) menjelaskan banyak faktor 

yang mempengaruhi produksi sawi, mulai dari alih fungsi lahan, kondisi iklim 

yang ekstrim, harga jual yang rendah, serta praktik pertanian seperti penanganan 

hama penyakit dan pemupukan. 

Berdasarkan beberapa faktor di atas, salah satu upaya untuk meningkatkan 

produksi sawi diantaranya dengan dilakukan pemupukan. Pemupukan bertujuan 

untuk menambah unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman, sebab unsur hara 

yang terdapat didalam tanah tidak selalu mencukupi untuk memacu pertumbuhan 
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tanaman secara optimal (Gunawan et al., 2024). Selama ini petani cenderung 

menggunakan pupuk anorganik secara terus menerus. Pemakaian pupuk 

anorganik yang relatif tinggi dan terus-menerus dapat menyebabkan dampak 

negatif terhadap lingkungan tanah, sehingga menurunkan produktivitas lahan 

pertanian. Kondisi tersebut menimbulkan pemikiran untuk kembali menggunakan 

pupuk organik cair sebagai sumber hara tanaman. Penggunaan pupuk organik 

mampu menjaga keseimbangan lahan dan meningkatkan produktivitas lahan serta 

mampu menjadi solusi dalam mengurangi pemakaian pupuk anorganik yang 

berlebihan, namun kelemahan pupuk organik pada umumnya mengandung unsur 

hara yang rendah dan lambat tersedia bagi tanaman (Indrianasari, dan Suparti, 

2016). Menurut Ademiluyi (2015) pupuk organik mempunyai respon yang lambat 

terhadap pertumbuhan tanaman karena rendahnya kadar unsur hara dan lambatnya 

proses perubahannya menjadi status tersedia. Menurut Susanto (2002) pupuk 

organik memiliki kandungan hara rendah, kandungan hara pupuk organik pada 

umumnya rendah tetapi bervariasi tergantung pada jenis bahan dasarnya, 

ketersediaan unsur hara lambat, hara yang berasal dari bahan organik harus 

dirombak terlebih dahulu oleh mikroba yang bersifat perombak (dekomposer) 

menjadi senyawa yang lebih sederhana dan unsur anorganik agar dapat diserap 

oleh tanaman, dan pupuk organik menyediakan hara dalam jumlah terbatas dan 

tidak cukup dalam menyediakan hara yang diperlukan tanaman. Pupuk organik 

dibutuhkan dalam jumlah yang lebih besar daripada pupuk kimia dan tenaga kerja 

yang diperlukan juga lebih banyak, namun pupuk organik dapat menyediakan 

unsur makro dan mikro meski dalam jumlah kecil; memperbaiki kondisi tanah dan 
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tidak menyebabkan polusi (Novizan, 2005). Meskipun demikian penggunaan 

pupuk organik mempunyai pengaruh jangka panjang yang baik. 

Pupuk organik cair (POC) dapat memudahkan tanaman dalam menyerap 

unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya dibandingkan dengan pupuk 

organik berbentuk padat (Pujiati, dan Wardani, 2013). Pupuk organik cair lebih 

mudah dimanfaatkan tanaman karena unsur-unsur didalamnya mudah terurai 

sehingga manfaatnya lebih cepat terlihat (Hanifah et al., 2022). Pupuk organik 

cair mempunyai banyak kelebihan diantaranya, pupuk tersebut mengandung zat 

tertentu seperti mikroorganisme jarang terdapat dalam pupuk organik padat dalam 

bentuk kering (Syefani dan Lilia dalam Mufida, 2013). Kelebihan dari pupuk 

organik cair adalah secara cepat mengatasi defisiensi hara, tidak bermasalah 

dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara yang cepat. Salah satu POC 

yang dapat dimanfaatkan adalah urine kelinci. Fitriasari & Rahmayuni (2011) 

menjelaskan bahwa kelinci dapat menghasilkan kotoran dan urine dalam jumlah 

yang cukup banyak, kotoran dan urine kelinci belum banyak dimanfaatkan oleh 

para peternak kelinci dan hanya berakhir sebagi limbah.  Kotoran dan urine 

kelinci yang sangat melimpah tersebut hanya akan menjadi limbah tanpa 

pengolahan yang baik, padahal kotoran kelinci memiliki manfaat yang sangat 

besar apabila dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (Anwar dan 

Djatmiko, 2018). Menurut Yuartaria (2017) kelinci dapat menghasilkan feses atau 

kotoran dan urine dalam jumlah yang cukup banyak namun tidak banyak 

digunakan oleh para peternak kelinci. Feses dan urine kelinci lebih baik diolah 

menjadi pupuk organik daripada terbuang percuma. Selain sebagai sarana untuk 

mengurangi limbah peternakan, penggunaan urine kelinci sebagai pupuk organik 



4 
 

cair bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah, juga dapat mengurangi 

biaya yang harus dikeluarkan dalam kegiatan usaha tani bahkan dapat menambah 

pendapatan peternak (Ahadiyat et al., 2021). Urine kelinci dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk organik cair karena mengandung nitrogen, fosfor, kalium dan air 

lebih banyak daripada kotoran sapi padat (Kristanto, 2019). 

Hasil penelitian dari Balai Penelitian Tanah tahun 2006, mengatakan 

bahwa pupuk organik cair yang berasal dari urine kelinci mempunyai kandungan 

unsur hara yang cukup tinggi (N 4%; P2O5 2,8%; dan K2O 1,2%) daripada 

kandungan unsur hara pada sapi (N 1,21%; P2O5 0,65%; K2O 1,6%) dan kambing 

(N 1,47%; P2O5 0,05%; K2O 1,96%) (Farmia,2021). Selain itu, pupuk organik cair 

urine kelinci memiliki C/N rasio 10 sampai 12 dan pH 6,47 sampai dengan 7,52 

(Amaliah et al., 2023). Oleh karena itu, penggunaan POC urine kelinci dapat 

menurunkan penggunaan bahan kimia. Aswar dan Idham (2024) menjelaskan 

bahwa pengaplikasian POC urine kelinci dengan dosis 20 ml/liter mampu 

meningkatkan tinggi tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun, panjang akar 

dan bobot segar pada tanaman sawi pakcoy.  

Menurut hasil penelitian Andriyani et al., (2022) menunjukkan hasil 

bahwa pemberian POC urine kelinci dengan konsentrasi 120 ml/L dapat 

memberikan pengaruh paling baik terhadap tanaman caisim. 

Manfaat pupuk organik urine kelinci ini dapat membantu meningkatkan 

kesuburan tanah serta meningkatkan produktivitas tanaman (Priyatna, 2011). 

Tanaman sawi pakcoy dan caisim memerlukan pemupukan yang intensif dengan 

jumlah banyak, terutama unsur nitrogen, fosfor dan kalium serta unsur mikro. 

Pada penelitian sebelumnya, bahwa untuk POC urine kelinci pada pakcoy dan 
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caisim belum ditemukan konsentrasi optimumnya, sehingga penting dilakukan 

penelitian “Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Urine Kelinci terhadap 

Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Sawi Pakcoy dan Sawi Caisim”  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Bagaimana pengaruh interaksi konsentrasi POC urine kelinci terhadap  

pertumbuhan dan hasil produksi dua macam tanaman sawi ? 

2. Bagaimana perbandingan respon kedua macam tanaman sawi akibat pemberian 

POC urine kelinci ? 

3. Bagaimana pengaruh pemberian POC urine kelinci terhadap pertumbuhan dan 

hasil produksi tanaman sawi ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi konsentrasi POC urine kelinci terhadap  

pertumbuhan dan hasil produksi dua macam tanaman sawi. 

2. Untuk mengetahui perbandingan respon kedua macam tanaman sawi akibat 

pemberian POC urine kelinci. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian POC urine kelinci terhadap 

pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi. 

1.4 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi antar berbagai konsentrasi POC urine kelinci dengan 

pertumbuhan dan hasil dua tanaman sawi . 



6 
 

2. Terdapat respon pertumbuhan dan hasil berbeda pada dua jenis tanaman sawi 

akibat pemberian POC urine kelinci berbagai konsentrasi. 

Tedapat pengaruh pemberian POC urine kelinci berbagai konsentrasi terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman dua jenis sawi 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan : 

1. Terdapat interaksi nyata antara konsentrasi POC urine kelinci dengan 

perlakuan jenis tanaman sawi pada parameter tinggi tanaman, jumlah 

daun, bobot segar total, bobot kering total, bobot segar ekonomis, dan 

indeks panen. Jenis tanaman sawi pakcoy dengan konsentrasi POC 50 

mL.L
-1

 menunjukkan perlakuan terbaik pada variabel pertumbuhan dan 

hasil tanaman, sedangkan pada sawi caisim menunjukkan hasil bahwa 

sawi caisim dengan konsentrasi POC 150 mL.L
-1 

menunjukkan perlakuan 

yang baik. 

2. Perlakuan pemberian berbagai konsentrasi POC urine kelinci  

menunjukkan pengaruh nyata terhadap jumlah daun,  klorofil, bobot segar 

akar, dan bobot kering akar di mana pemberian konsentrasi POC 50 mL.L
-

1
 menunjukkan perlakuan terbaik pada variabel jumlah daun, klorofil, 

bobot segar akar, dan bobot kering akar. 

3. Perlakuan jenis tanaman sawi menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, dan klorofil di mana tanaman sawi pakcoy 

menunjukkan respon terbaik. Sedangkan pada variabel hasil berpengaruh 

nyata pada bobot segar akar di mana tanaman sawi caisim menunjukkan 

respon terbaik.  
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan peningkatan konsentrasi POC pada tanaman sawi caisim 

agar mencapai titik optimum. Disarankan menggunakan konsentrasi POC 

sebanyak 50 mL.L
-1 

pada sawi pakcoy, dan 150 mL.L
-1 

pada sawi caisim dengan 

interval aplikasi seminggu sekali. 
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